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ABSTRAK 

 

 GAMBARAN PENGETAHUAN SISWA KELAS X 

TENTANG PENYALAHGUNAAN NAPZA DI  

SMA MUHAMMADIYAH 2 PALANGKA RAYA     
 

Nindy Tri Septiana¹, Ns.Fetty Rahmawaty, S.Kep., M.Kep² , Ns. Syam’ani, S.Kep., M.Kep³ 
Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

Email : nindytriseptiana@gmail.com 

Latar Belakang: Penyalahgunaan NAPZA di Indonesia merupakan suatu masalah yang sangat 
mengancam di kota Palangka Raya. kelompok usia ≤20 tahun menjadi penyalahguna NAPZA tertinggi 
kedua. Badan Narkotika Nasional (BNN) menyatakan saat ini peredaran NAPZA 60% terjadi di desa.  
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Palangka Raya terhadap penyalahgunaan NAPZA. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan sumber data primer. 
Sampel penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya Kelas X MIA dan IIS. Teknik 
pengambilan sampel adalah teknik total sampling dengan jumlah sampel 59 siswa. Data penelitian 
diperoleh dari hasil pengisian kuesioner yang dibagikan. 
Hasil Penelitian: Penelitian dilakukan pada 7 November 2023 di SMA Muhammadiyah 2 Palangka 
Raya dengan mengumpulkan data primer menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 59 
responden yang terdiri dari Siswa Kelas X, dengan hasil terbanyak adalah pengetahuan kurang 
dengan jumlah 27 orang (45,8%),yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 30 orang(50,8%) dan 
yang memiliki pengetahuan baik sejumlah 2 orang (3,4%)  
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa SMA Muhammadiyah 2 Palangka 
Raya memiliki pengetahuan kurang terhadap penyalahgunaan NAPZA.  
 

xv + 46 halaman; 9 lampiran; 10 tabel; 2 gambar 
Daftar Pustaka: 33 buah (tahun 2019-2023) 
Kata Kunci:Penyalahgunaan NAPZA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA) merupakan 

salah satu permasalahan serius yang dihadapi oleh masyarakat global, termasuk 

Indonesia. NAPZA adalah zat atau obat yang dapat menyebabkan perubahan 

kesadaran, mengurangi rasa nyeri, dan berpotensi menimbulkan ketergantungan. 

Penyalahgunaan NAPZA memiliki dampak yang merugikan bagi individu, keluarga, dan 

masyarakat secara luas, termasuk gangguan kesehatan fisik dan mental, penurunan 

prestasi akademik, dan kerusakan sosial (Purbanto & Hidayat, 2023). Masa remaja 

merupakan periode yang penting dalam kehidupan seseorang. Pada masa ini, individu 

mengalami perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan. Masa remaja juga 

merupakan masa pencarian identitas diri dan eksplorasi berbagai pengalaman baru. 

Sayangnya, masa ini juga rentan terhadap risiko perilaku menyimpang, termasuk 

penyalahgunaan NAPZA. 

World Health Organization (WHO) menyatakan, remaja merupakan periode 

transisi seseorang dari anak-anak menuju dewasa di rentang usia 12 sampai 24 tahun. 

Menurut BNN, sebanyak 2,2 juta remaja di 13 provinsi di Indonesia menjadi 

penyalahguna narkoba dan angka ini terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

Penyalahgunaan narkoba dapat bermula dari berbagai jalur dan pendekatan yang 

berbeda. Sebab para pengedar akan melakukan aksi-aksi khusus yang disesuaikan 

dengan targetnya. Layaknya ketika seorang yang sedang depresi berat tidak tahu lagi 

https://www.who.int/
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Kemana dia harus kembali. Atau para pemuda tanpa arah yang masih mencari jati diri, 

katanya. Bahkan tongkrongan-tongkrongan yang seharusnya tempat bertemu kawan 

dan bersenda gurau saja. Semua ini akan dimulai dengan tahapan mencoba yang akan 

berlanjut dan menemui klimaks pada ketergantungan. Mereka tidak lagi menghiraukan 

jeratan hukum pidana yang menanti. Saat itu hanya kesenangan sesaat yang menjadi 

tujuan utamanya.  

Indonesia, sebagai negara dengan populasi remaja yang besar, menghadapi 

tantangan serius terkait penyalahgunaan NAPZA di kalangan generasi muda. Data dari 

World Drug Report menunjukkan bahwa jumlah pengguna NAPZA global mencapai 284 

juta jiwa atau sekitar 5,2% dari total populasi dunia. Di Indonesia, jumlah penyalahguna 

NAPZA pada tahun 2022 – 2023 diperkirakan mencapai 4,8 juta kelompok usia 15-64 

tahun. BNN mengungkap 768 kasus tindak pidana narkotika dengan tersangka 

sebanyak 1.209 orang. Pengetahuan tentang NAPZA memainkan peran yang penting 

dalam mencegah penyalahgunaan. Jika pengetahuan siswa tentang NAPZA rendah, 

maka risiko penyalahgunaan NAPZA cenderung meningkat.  

Berdasarkan data penyalahgunaan NAPZA dari BNN Kota Palangka Raya tahun 

2014-2019, pengguna NAPZA terbanyak adalah usia 21-30 tahun dengan total jumlah 

50 orang kemudian disusul dari kalangan usia ≤20 tahun yang terdiri dari kalangan 

pelajar dan mahasiswa dengan total pengguna sebanyak 45 orang. Kalangan pengguna 

NAPZA usia 31-40 tahun sebanyak 39 orang dan dari kalangan usia >40 tahun 

sebanyak 29 orang. BNN Kota Palangka Raya telah melakukan pemetaan wilayah 

rawan peredaran NAPZA yaitu wilayah Flamboyan, Puntun, Jalan Sulawesi dan Jalan 

Trans Kalimantan (Data penyalahguna NAPZA tahun 2014-2019 BNN Kota Palangka 
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Raya). BNN menyatakan saat ini penetrasi NAPZA sudah masuk hingga lingkup 

pedesaan. Kecenderungannya, sebagian besar peredaran NAPZA sekarang 60% 

terjadi di desa. Lokasi desa yang strategis serta kondisi desa yang sejahtera bisa 

berdampak positif untuk warganya, namun pada sisi yang lainnya potensial memicu 

ancaman lain, yaitu peredaran NAPZA.  

Kelurahan Kalampangan merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan 

Sabangau dengan pendapatan masyarakat yang tinggi dan lokasi desa berada di jalan 

Trans Kalimantan yang menghubungkan Provinsi Kalimantan Tengah dan Kalimantan 

Selatan, sehingga termasuk dalam wilayah pemetaan rawan peredaran NAPZA oleh 

BNN Kota Palangka Raya. Selain itu, pengedar NAPZA bisa mencari celah untuk 

memasarkan NAPZA karena lokasi desa yang strategis.  

Selain itu, peran perawat dalam pencegahan penyalahgunaan NAPZA di sekolah 

juga penting. Perawat dapat berperan dalam memberikan edukasi kesehatan kepada 

remaja tentang bahaya NAPZA, mendorong pembentukan sikap yang sehat, serta 

memberikan dukungan kepada siswa dan keluarga dalam melawan penyalahgunaan 

NAPZA. Kolaborasi antara perawat, sekolah, dan keluarga sangat diperlukan dalam 

upaya mencegah dan mengurangi penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

dalam pemahaman kita tentang pengetahuan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Palangka Raya terhadap penyalahgunaan NAPZA serta langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk mencegah penyalahgunaan tersebut. Dengan meningkatkan 

pengetahuan siswa, diharapkan akan terbentuk generasi muda yang lebih sadar akan 
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bahaya penyalahgunaan NAPZA dan mampu mengambil keputusan yang lebih baik 

untuk kesehatan dan masa depan mereka. 

SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan salah satu sekolah menengah atas yang terletak di Palangka Raya, ibu kota 

Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia. Selain itu yang bersekolah disana tidak hanya 

anak-anak yang tinggal di desa Kalampangan tetapi ada juga yang dari Bereng,Nusa, 

dan Taruna, mendengar dari beberapa siswa dan guru bahwa wilayah tersebut ada 

beberapa siswa yang menggunakan NAPZA. Studi pendahuluan terhadap beberapa 

siswa kelas X dengan wawancara dan hasilnya Sebagian dari mereka sedikit tahu 

tentang NAPZA .Melakukan penelitian di sekolah ini akan memberikan gambaran 

tentang pengetahuan siswa di daerah tersebut terhadap penyalahgunaan NAPZA. 

Selain itu, SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya juga memiliki signifikansi sebagai 

lembaga pendidikan yang menerapkan nilai-nilai keagamaan, sehingga penelitian ini 

dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pendidikan agama dapat berperan 

dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA di kalangan siswa. 

Penelitian sebelumnya oleh kepolisian di SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya 

mengenai pengetahuan siswa tentang penyalahgunaan NAPZA telah dilakukan 

hasilnya mereka banyak paham tentang penyalahgunaan NAPZA, namun informasi 

terkini dan spesifik mengenai pengetahuan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Palangka Raya masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang pengetahuan siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Palangka Raya terhadap penyalahgunaan NAPZA. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang tingkat 
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pengetahuan siswa terhadap NAPZA serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan mereka. Informasi ini dapat menjadi dasar untuk merancang program 

edukasi dan intervensi yang sesuai untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

bahaya penyalahgunaan NAPZA dan mendorong mereka untuk mengambil keputusan 

yang lebih bijaksana terkait penggunaan zat-zat tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

  Be rrdasarkan latar berlakang yang te rlah dijerlaskan, perne rlitian ini akan be rrfokurs 

pada gambaran perngertahu ran siswa kerlas X te rrhadap pe rnyalahgurnaan NAPZA di SMA 

Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya. Adapurn ru rmu rsan masalah perne rlitian ini adalah 

serbagai be rrikurt: 

1. Se rbe rrapa baik pernge rtahu ran siswa kerlas X SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya 

te rntang narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA)? 

2. Apakah te rrdapat pe rrberdaan pernge rtahu ran siswa ke rlas X SMA Mu rhammadiyah 2 

Palangka Raya te rntang pernyalahgurnaan NAPZA be rrdasarkan jernis kerlamin? 

3. Faktor apa saja yang me rmperngarurhi pe rnge rtahu ran siswa kerlas X SMA 

Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya te rrhadap pernyalahgurnaan NAPZA? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

   Tu rju ran u rmu rm dari perne rlitian ini adalah urntu rk me rndapatkan gambaran 

pe rngertahu ran siswa kerlas X Te rntang pe rnyalahgurnaan NAPZA di SMA 

Mu rhammadiyah 2 

Palangka Raya 
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2. Tujuan Khusus 

a. U rntu rk merngiderntifikasi pe rngertahu ran siswa kerlas X SMA Mu rhammadiyah 2 

Palangka Raya te rntang narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA). 

b. U rntu rk merngiderntifikasi pe rngertahu ran siswa kerlas X SMA Mu rhammadiyah 2 

Palangka Raya te rntang pernyalahgurnaan NAPZA be rrdasarkan je rnis 

kerlamin,te rmpat tinggal dan su rmberr informasi 

 

D. Manfaat Penelitian: 

Pe rne rlitian ini diharapkan dapat me rmbe rrikan manfaat serbagai berrikurt: 

1. Manfaat Akademik 

a. Se rbagai bahan ervalu rasi perngertahu ran perlajar SMA Mu rhammadiyah 2 

Palangka Raya te rrhadap pernyalahgurnaan NAPZA. 

b. Me rnjadi rerfe rre rnsi bagi perne rlitian se rlanjurtnya yang be rrkaitan derngan 

pe rngertahu ran siswa te rntang pernyalahgurnaan NAPZA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Me rmbe rrikan informasi yang berrgurna bagi pihak serkolah, khursu rsnya gurru r dan 

konserlor, u rntu rk merrancang program erdurkasi yang erfe rktif me rnge rnai bahaya 

pe rnyalahgurnaan NAPZA. 

b. Me rndorong pihak serkolah urntu rk merningkatkan kerrja sama de rngan kerlu rarga 

dan instansi terrkait dalam Urpaya perncergahan pernyalahgurnaan NAPZA di 

kalangan siswa 
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c. Me rmbe rrikan wawasan kerpada perrawat te rntang pe rran merrerka dalam 

pe rncergahan pernyalahgurnaan NAPZA di se rkolah se rrta strate rgi yang dapat 

dite rrapkan dalam me rmbe rrikan perndidikan kerserhatan kerpada rermaja. 

3. Manfaat Sosial 

a. Me rmbantu r me rningkatkan kersadaran masyarakat, te rru rtama kalangan rermaja, 

te rntang bahaya pernyalahgurnaan NAPZA. 

b. Me rndorong te rrberntu rknya sikap yang lerbih bijaksana dan berrtanggurng jawab 

te rrhadap pernggurnaan NAPZA di kalangan rermaja. 

c. Me rmbantu r me rngurrangi prervalernsi pe rnyalahgurnaan NAPZA di kalangan 

siswa SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Siswa 

1. Definisi Siswa  

Me rnu rrurt Sardiman (2003), pe rngerrtian siswa adalah orang yang datang 

kerse rkolah urntu rk mermpe rrole rh ataur me rmpe rlajari be rberrapa tipe r pe rndidikan. Pada masa ini 

siswa me rngalami be rrbagai pe rrurbahan, baik fisik mau rpu rn psikis. Se rlain itu r ju rga be rru rbah 

sercara kognitif dan mu rlai mampu r be rrpikir abstrak serpe rrti orang derwasa.Rermaja  

2. Karakteristik Siswa  

  Pe rnge rrtian di atas se rjalan de rngan yang dikermu rkakan ole rh Ardhana dalam 

Asri Bu rdiningsih (2017: 11). Karakterristik perserrta didik/siswa adalah salah satur variaberl 

pe rnting dalam dersain permbe rlajaran, yang biasanya dide rfinisikan serbagai latar berlakang 

pe rngalaman yang dimiliki ole rh siswa, te rrmasurk aspe rk-asperk lain yang ada pada diri 

me rrerka, serpe rrti kermampu ran urmu rm, e rksperktasi te rrhadap permbe rlajaran, ciri-ciri fisik, dan 

e rmosi yang mermbe rrikan dampak terrhadap kere rfe rktifan be rlajar. 

 Dari pe rngerrtian te rrse rburt dapat disimpu rlkan, bahwa pe rmahaman atas karakte rristik 

pe rserrta didik dimaksurdkan urntu rk me rngernali ciri-ciri dari sertiap pe rse rrta didik, yang 

nantinya akan mernghasilkan berrbagai data terrkait siapa para perse rrta didik itu r dan 

serbagai informasi pernting urntu rk pijakan dalam me rne rntu rkan berrbagai me rtoder yang 

optimal gu rna me rncapai kerberrhasilan kergiatan pe rmbe rlajaran. 
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B. NAPZA 

1. Pengertian NAPZA  

 NAPZA adalah singkatan dari narkotika, alcohol, psikotropika, dan zat adiktif 

lainnya. Dan apabila masurk kerdalam tu rbu rh akan merngganggur su rsurnan saraf pursat 

serhingga fisik, psikis, dan fu rngsi sosialnya te rrganggur.  Me rnu rrurt Lisa dan Su rtrisna (2013) 

me rngatakan NAPZA adalah singkatan dari narkotika, alkohol, psikotropika dan zat adiktif 

lainnya. NAPZA ini kadang kala diserbu rt ju rga de rngan istilah NARKOBA singkatan dari 

kata narkotika dan obat bahaya. NAPZA mau rpu rn NARKOBA du ra istilah yang se rkarang 

marak diperrgurnjingkan orang dan mernyerrang masyarakat kita te rru rtama ge rne rrasi mu rda. 

Pe rnge rrtian Narkotika mernu rrurt U rndang-urndang Narkotika no.22 tahu rn 1997, adalah zat 

atau r obat yang berrasal dari tanaman ataur bu rkan tanaman baik sintersis maurpu rn se rmi 

sernte rsis yang dapat me rnyerbabkan pernurru rnan ataur pe rrurbahan kersadaran, hilangnya 

rasa, merngurrangi sampai mernghilangkan rasa nyerri dan dapat mernimburlkan 

kerte rrgantu rngan. Pe rngerrtian psikotropika mernu rrurt U rndang-urndang psikotropika no. 5 

tahu rn 1997 adalah zat ataur obat baik alamiah maurpu rn sintersis burkan narkotika, yang 

be rrkhasiat psikoaktif me rlalu ri perngarurh serle rktif pada sursurnan saraf pursat yang 

me rnyerbabkan perrurbahan khas pada aktivitas merntal dan prilakur (Isnaini, 2017). 

2. Risiko penyalahgunaan NAPZA  

Risiko Rermaja yang be rrisiko berrpe rrilakur pe rnyalahgurnaan NAPZA adalah re rmaja 

yang me rmpurnyai faktor risiko yang berrasal dari individur, kerlu rarga, te rman se rbaya, se rkolah 

dan masyarakat. Be rriku rt akan diu rraikan karakte rristik rermaja yang berrisiko 

pe rnyalahgurnaan NAPZA  
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a. Individur 

Yaitu r re rmaja yang mermiliki perrasaan rerndah diri, kurrang perrcaya diri, 

pe rrasaan serdih, mu rdah ke rce rwa, me rmpu rnya sifat pe rmbe rrontak, cernde rrurng agre rsif, 

me rmpu rnyai motivasi berlajar yang rerndah, prerstasi be rlajar me rnurru rn, dan me rmpurnyai 

kerbiasaaan merrokok serjak dini. Me rnu rrurt Gu rnarsa individu r yang mermpu rnyai ciri – ciri 

rerndah diri, e rmosional dan me rmpu rnyai pe rndirian yang labil biasanya te rrjadi pada 

u rsia rermaja, serbab pada ursia te rrserburt se rdang merngalami perru rbahan biologi, 

psikologi mau rpurn sosial yang persat.  

b. Ke rlu rarga  

Me rnu rrurt Martono faktor dari ke rlu rarga dikarernakan komu rnikasi orang tu ra dan 

anak kurrang baik, hu rburngan kurrang harmonis, orang tu ra yang berrcerrai, kawin lagi, 

orang tura te rrlampau r siburk, acurh, orang tu ra otorite rr, ku rrangnya orang yang mernjadi 

te rladan dalam hidurpnya, dan kurrangnya kerhidurpan berragama. Se rlanju rtnya Sinde rlar 

dan Fie rlillin me rnyatakan bahwa lingkurngan kerlu rarga yang tidak harmonis dan konflik 

pada masyarakat dapat be rrpe rngarurh ne rgatif pada pe rrilakur re rmaja, dimana re rmaja 

kerhilangan roler mode rl dari ke rlurarga dan masyarakat (Aisyah, 2018).  

c. Se rkolah  

  Re rmaja yang turmbu rh di lingkurngan serkolah yang kurrang disiplin, serkolah terrlertak 

de rkat termpat hibu rran, serkolah yang kurrang mermbe rri kersermpatan pada siswa urntu rk 

pe rngermbangkan diri sercara kreratif dan positif, dan adanya murrid pernyalahgurna 

NAPZA me rru rpakan faktor risiko rermaja me rlakurkan pe rnyalahgurnaan NAPZA.  
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d. Masyarakat   

Rermaja yang tinggal di lingkurngan masyarakat yang tidak me rmpurnyai atu rran, norma 

atau r nilai yang jerlas, lingkurngan sosial yang terrlalur pe rrmisif dan adanya konflik di 

masyarakat. Pe rnyalahgurnaan adalah pernggurnaan narkotika atau r psikotropika tanpa 

serpe rngertahu ran dan perngawasan dokterr (digurnakan tanpa me rngikurti atu rran serrta 

dosis yang bernar).  

3. Faktor-Faktor Penyebab Remaja Dalam Penyalahgunaan Narkoba Sebagai Berikut 

a. Pe rnyerbab dari diri serndiri yaitur Ke rtidakmampu ran me rnyersuraikan diri derngan 

lingkurngan Ke rpribadian yang lermah Ku rrangnya pe rrcaya diri Tidak mampu r 

me rngerndalikan diri Dorongan ingin tahur,ingin me rncoba,ingin merniru r Dorongan ingin 

be rrpertu ralang Merngalami te rkanan jiwa Tidak mermikirkan akibatnya dikermu rdian hari 

Ke rtidaktahu ran akan bahaya narkoba. 

b. Pe rnyerbab yang berrsurmberr dari kerlu rarga(orang tura) Salah satur atau r ke rdu ra orang 

tu ra adalah pernggurna narkoba Tidak merndapatkan perrhatian,dan kasih sayang dari 

orang tu ra Ke rlu rarga tidak harmonis(tidak ada komurnikasi yang te rrburka dalam 

kerlu rarga) Orang tu ra tidak me rmbe rrikan pe rngawasan ke rpada anaknya Orang tu ra 

te rrlalu r me rmanjakan anaknya Orang tura siburk me rncari urang/me rngerjar karir serhingga 

pe rrhatian kerpada anaknya me rnjadi te rrabaikan.  

c. Pe rnyerbab dari te rman/ke rlompok se rbaya Adanya satu r atau r be rbe rrapa te rman 

kerlompok yang mernjadi pernggurna narkoba Adanya anggota kerlompok yang me rnjadi 

pe rngerdar narkoba Adanya ajakan ataur rayuran dari te rman kerlompok urntu rk 

me rnggurnakan narkoba Paksaan dari terman ke rlompok agar me rnggurnakan narkoba 
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karerna apabila tidak maur me rnggu rnakan akan dianggap tidak sertia kawan Ingin 

me rnu rnjurkan perrhatian kerpada te rman.  

d. Pe rnyerbab yang berrsurmbe rr dari lingku rngan Masyarakat tidak acurh atau r tidak pe rdu rli 

Longgarnya perngawasan sosial masyarakat Su rlit me rncari perke rrjaan Perne rgakan 

hu rkurm le rmah Banyaknya perlanggaran hurkurm Ke rmiskinan dan pe rnganggurran yang 

tinggi me rnu rrurnnya moralitas masyarakat banyaknya pe rngerdar narkoba yang 

me rncari konsurme rn banyaknya pernggurna narkoba diserkitar te rmpat tinggal  

4. Dampak penyalahgunaan narkoba  

      Se rcara u rmu rm pe rnyalahgurnaan Narkoba dapat me rmbe rrikan dampak asmaniah, 

kerjiwaan kerlu rarga dan masyarakat Pe rrsaturan Ke rlu rarga Be rre rnca Indonersia (PKBI, 2000) 

Erfe rk obat bagi tu rbu rh te rrgantu rng dari je rnis obat yang digu rnakan, ju rmlah dan fre rku re rnsi 

pe rnggurnaan, cara mernggu rnakan, faktor psikologis (kerpribadian, harapan dan perrasaan 

saat me rmakai) dan faktor biologis (berrat badan, kercerndrurngan ale rrgi dan lain-lain).  

a. Dampak Jasmani   

Se rcara fisik organ turbu rh yang paling banyak diperngarurhi adalah siste rm syaraf 

pu rsat, organ-organ otonom (janturng, paru r hati dan ginjal), panca indra (karerna 

dipe rngarurhi syaraf pursat) tertapi pada dasar nya pernyalahgurnaan narkoba dapat 

me rnimbu rlkan komplikasi pada serlu rrurh tu rbu rh, antara lain :  

1) Gangguran pada siste rm saraf se rperrti: ke rjang-kerjang, halu rsinasi, gangguran 

kersadaran dan kerrursakan saraf te rpi.  

2) Gangguran pada jantu rng dan pe rmbu rlu rh darah,serpe rrti: infe rksi aku rt otot 

jantu rng,gangguran perre rdaran darah. 
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3) Gangguran pada parur-parur se rperrti: pe rne rkan fu rngsi pe rrnafasan,kersu rkaran 

be rrnafas, perngerrasan jaringan parur-parur  

b. Dampak kerjiwaan 

     Be rrmacam-macam gangguran psikiatrik yang dapat dijurmpai pada 

pe rnyalahgurnaan Narkoba, antara lain: psiotik (ganggu ran jiwa berrat), de rprersi, 

tindakan kerkerrasan dan perngu rrursakan, perme rrkosaan sampai pe rrcobaan burnu rh diri, 

de rprersi serring diju rmpai karerna rasa berrsalah dan purtu rs asa karerna gagal be rrhernti 

pe rnyalahgurnaan Narkoba.  

c. Dampak Sosial  

   Hasil pe rne rlitian te rlah me rmbu rktikan bahwa me rrerka yang te rrlibatt pe rrke rlahian dan 

tidak kerkerrasan lain adalah pernyalahgurnaan zat psikoaktif. Kare rna zat ini dapat 

me rningkatkan agrersif tingkah laku r baik fisik mau rpu rn psikis dari si pe rnggurna, dampak 

ne rgatif dari pe rnyalahgurnaan zat ini dapat dinilai de rngan u rang, karerna te rrbu rkti dapat 

me rningkatkan kerrawanan sosial di masyarakat, tindak kerkerrasan dan kriminal 

me rningkatkan serhingga kuralitas hidurp masyarakat dan bangsa mernurru rn.  

5. Pengetahuan 

a. Derfinisi Pe rnge rtahu ran 

Pe rnge rtahuran (knowlerdger) adalah pernge rnalan akan sersuratu r, atau r apa yang 

akan diperlajari. Ahli lain me rnyatakan pe rngertahu ran adalah akurmu rlasi pe rngalaman 

inde rrawi yang dicatat dalam otak masing-masing dibe rri nama serte rmpat dan 

dikomurnikasikan serperrlu rnya sercara abstrak tanpa me rnu rnjurkkan bernda yang 

be rrsangkurtan se rcara fisik (Atmadilaga, 1993). 
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Pe rnge rtahuran adalah kersan dalam pikiran manursia serbagai hasil pernggu rnaan 

panca inderranya. Pe rngertahu ran sangat be rrberda de rngan ke rperrcayaan (berlie rfs), 

takhayurl (surperrstition), dan pe rnerrangan-perne rrangan yang kerliru r (misinformation). 

Pe rnge rtahuran adalah sergala apa yang didapatkan olerh sertiap manu rsia (Murbarak, 

2011).  

b. Tingkat Pe rngertahu ran 

Me rnu rrurt Kholid dan Notoadmodjo (2012) tingkatan pernge rtahu ran yaitur: 

1. Tahur (Know) 

   Tahu r adalah me rngingat ke rmbali me rmori yang te rlah ada se rberlu rmnya se rte rlah 

me rngamati se rsuratu r. Kata ke rrja u rntu rk me rngu rkurr bahwa orang tahu r te rntang 

apa yang diperlajari antara lain dapat me rnyerburtkan, me rngurraikan, 

me rnderfinisikan, me rnyatakan, dan serbagainya. 

2.   Me rmahami (comprerhe rnsion) 

  Me rmahami adalah suratu r ke rmampu ran urntu rk me rnje rlaskan te rntang suratu r 

obje rk yang dikertahu ri dan di inte rrpre rtasikan sercara be rnar. Orang yang te rlah 

paham te rrhadap objerk atau r me rte rri haru rs dapat me rnje rlaskan, me rnye rburtkan 

contoh, me rnyimpurlkan, me rramalkan, dan se rbagainya te rrhadap objerk yang 

dipe rlajari. 

3.  Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi adalah suratu r ke rmampu ran u rntu rk me rmpraktikkan mate rri yang 

surdah diperlajari pada kondisi reral (serbernarnya). Aplikasi disini dapat diartikan 

serbagai aplikasi ataur pe rnggurnaan hu rkurm-hurku rm, ru rmu rs, me rtode r, prinsip dan 

serbagainya dalam konterks atau r situ rasi yang lain.  
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4.   Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kermampu ran me rnjabarkan ataur me rnje rlaskan suratu r obje rk 

atau r mate rri yang masih dalam stru rkturr organisasi te rrte rntu r dan masih ada 

kaitannya satur de rngan yang lainnya. Ke rmampu ran analisis ini dapat dilihat dari 

pe rnggurnaan kata kerrja, se rpe rrti dapat me rnggambarkan (me rmburat bagan), 

me rmbe rdakan, me rmisahkan, mernge rlompokkan, dan serbagainya. 

5.  Sinte rsis (Synthersis) 

Sinte rsis adalah kermampu ran me rnghurburngkan bagian- bagian di dalam 

suratu r be rntu rk kerserlu rrurhan yang barur. Sinte rsis adalah suratu r kermampu ran 

u rntu rk me rnyursurn formu rlasi barur dari formu rlasi-formurlasi yang ada.  

6.  Ervalu rasi (Ervaluration) 

   Ervalu rasi adalah perngertahu ran urntu rk me rlaku rkan pernilaian te rrhadap suratu r 

mate rri atau r obje rk. Pe rnilaian-pernilaian itu r didasarkan pada suratu r krite rria yang 

dite rntu rkan serndiri, atau r me rnggu rnakan kriterria-krite rria yang te rlah ada 

C.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Me rnu rrurt Wawan dan Derwi (2010) faktor-faktor yang me rmpe rngarurhi pe rnge rtahuran 

yaitu r: 

1. Faktor Inte rrnal 

a. Pe rndidikan 

      Pe rndidikan se rserorang mermpe rngarurhi cara pandangnya te rrhadap 

diri dan lingkurngannya, serhingga akan berrbe rda sikap orang yang 

be rrperndidikan lerbih tinggi dan be rrperndidikan rerndah. 
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b. Pe rngalaman 

Pe rngalaman me rrurpakan suratu r cara u rntu rk me rmpe rrolerh kerbe rnaran 

pe rngertahu ran derngan cara merngu rlang kermbali pe rnge rtahuran yang 

dipe rrolerh dalam me rme rcahkan masalah yang perrnah dialami masa lalu r. 

c. Pe rkerrjaan  

Pe rkerrjaan adalah kerbu rtu rhan yang harurs dilakurkan te rrurtama u rntu rk 

me rnu rnjang kerhidu rpan kerlu rarga. Perke rrjaan burkanlah surmbe rr 

kerse rnangan, te rtapi le rbih banyak me rrurpakan cara me rncari nafkah, 

kergiatan be rrurlang dan banyak tantangan.  

d. U rsia 

U rsia adalah u rmurr individur yang te rrhitu rng mu rlai saat dilahirkan 

sampai berru rlang tahurn. Se rmakin cu rkurp u rmu rr, tingkat ke rmatangan dan 

kerku ratan serserorang akan lerbih matang dalam be rrpikir dan be rkerrja. 

2 Faktor Erksterrnal 

a. Lingkurngan 

        Lingku rngan merru rpakan serlu rrurh kondisi yang ada di se rkitar manursia 

dan perngarurhnya yang dapat me rmpe rngarurhi pe rrke rmbangan dan 

pe rrilakur orang ataur ke rlompok. 

b. Sosial bu rdaya 

     Siste rm sosial burdaya yang ada pada masyarakat dapat 

me rmpe rngarurhi dari sikap dalam me rne rrima informasi. Tradisi dan 

kerbiasaan yang dilakurkan orang-orang tanpa me rlaluri pe rnalaran apakah 

yang dilakurkan itu r baik atau r bu rrurk.  
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c. Informasi  

Informasi yang diperrolerh dari perndidikan formal mau rpurn non 

formal dapat me rmbe rrikan perngarurh jangka pernde rk (imme rdiate r impact) 

serhingga mernghasilkan perrurbahan ataur pe rningkatan dari suratu r 

pe rngertahu ran 

D.   Pengukuran Pengetahuan 

Pe rngu rkurran pernge rtahuran dapat dilaku rkan derngan wawancara ataur angkert yang 

be rrisi perrtanyaan te rntang isi mate rri yang ingin diu rkurr dari surbyerk pe rne rlitian atau r 

disersu raikan derngan tingkat perngertahu ran yang diurkurr (Notoatmodjo, 2010). 

Me rnu rrurt Ariku rnto (2010) pe rngertahu ran serserorang dapat dike rtahu ri dan 

diinte rrprerstasikan de rngan skala berrsifat ku ralitatif yang diu rku rr de rngan kure rsionerr, 

yaitu r : 

 1. Tingkat pernge rtahuran baik apabila ju rmlah skor me rncapai 76%-100%. 

 2. Tingkat pe rngertahu ran cu rkurp apabila ju rmlah skor me rncapai 56%-75%. 

3. Tingkat pe rngertahu ran ku rrang apabila jurmlah skor <56% 

E. Penelitian terdahulu yang terkait 

1. Pe rne rlitian Me risya Lier Andriana   

Pe rne rlitian ini dilaku rkan pada tahurn 2023 di Cilacap de rngan ju rdu rl Gambaran  Tingkat 

Pe rnge rtahuran Dan Sikap Siswa Derngan Tindakan Perncergahan Pernyalahgurnaan 

NAPZA Di SMK Bina Bhakti Cilacap. Be rrdasarkan hasil perne rlitian me rnu rnju rkkan 

bahwa perngertahu ran siswa te rntang Pe rnce rgahan NAPZA baik (95,4%). Sikap siswa 

te rntang Pe rnce rgahan NAPZA ne rgatif (92%). Tindakan Pe rncergahan NAPZA pada 

siswa baik (92%). Ke rsimpurlan perne rlitian ini me rnu rnju rkkan bahwa ada hurbu rngan 
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antara perngertahu ran dan sikap siswa derngan tindakan pe rncergahan pernyalahgurnaan 

NAPZA (p=0,001). 

2. Pe rne rlitian Satwanto, G. B., & Trisnawati, Y   

   Pe rne rlitian ini dilaku rkan pada tahurn 2021 di Ke rcamatan Pu rrwokerrto Se rlatan 

Kabu rpate rn Banyurmas de rngan ju rdurl Ide rntifikasi Pe rnge rtahuran, Sikap dan Pe rrilaku r 

Pe rnyalahgurnaan NAPZA pada Siswa SMK di Ke rcamatan Pu rrwokerrto Se rlatan 

Kabu rpate rn Banyurmas. Be rrdasarkan hasil pe rnerlitian me rnu rnjurkkan bahwa se rbagian 

be rsar perngertahu ran re rmaja te rntang NAPZA adalah cu rku rp baik (59%), sikap rermaja 

yang tidak merndurku rng pernyalahgurnaan NAPZA (48%) dan Pe rrilakur re rmaja yang 

tidak be rrersiko merlaku rkan pernyalahgurnaan NAPZA adalah 64%.  

3. Pe rne rlitian Aisyah 

   Pe rne rlitian ini dilakurkan pada tahurn 2018 di kerlu rrahan Ke rlayan Timurr Banjarmasin 

de rngan jurdu rl Hu rbu rngan Pe rngertahu ran Derngan Sikap Te rrhadap Risiko 

Pe rnyalahgurnaan NAPZA Pada Re rmaja Di Ke rlu rrahan Ke rlayan Timu rr Banjarmasin. 

Be rrdasarkan hasil pe rne rlitian me rnu rnju rkkan bahwa data me rnge rnai tingkat 

pe rngertahu ran re rmaja kate rgori baik serbanyak 54 siswa (73,0%). Sikap re rmaja te rntang 

pe rnyalahgurnaan NAPZA di Ke rlu rrahan Ke rlayan Timurr Banjarmasin mayoritas positif 

atau r baik serbanyak 54 siswa (73,0%) derngan p valure r 0,003 (p valure r < 0,05) 

4.   Pe rne rlitian Su rgiarto S, He rndrik 

Pe rne rlitian ini dilaku rkan pada tahurn 2022 di de rsa Banjaranyar derngan ju rdu rl Gambaran 

Tingkat Pe rnge rtahu ran Te rntang Dampak Pernyalahgurnaan Narkoba Pada Re rmaja Di 

Dersa Banjaranyar. Be rrdasarkan hasil pe rne rlitian me rnu rnju rkkan serbanyak 46 rermaja 

(61,33%) mermiliki tingkat pe rngertahu ran baik, serbanyak 22 rerspondern (29,33%) 
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me rmiliki pe rngertahu ran derngan katergori yang curkurp dan serbanyak 7 rerspondern 

(9,33%) mermpu rnyai perngertahu ran de rngan katergori yang ku rrang. 

5.   Pe rne rlitian Widya Ardi,Indria 

Pe rne rlitian ini dilaku rkan pada tahu rn 2019 di Banjarmasin Timu rr de rngan ju rdu rl 

Pe rnge rtahuran Rermaja Madya Te rntang Pernyalahgurnaan Napza Di Sma X Banjarmasin 

Timu rr. Be rrdasarkan hasil pernerlitian me rnu rnju rkkan pernge rtahu ran rermaja madya purtra 

tingkat pe rngertahu ran baik serbanyak 17 orang (42,5%), tingkat pernge rtahu ran curkurp 12 

orang (30,0%) dan tingkat pe rngertahu ran ku rrang 11 orang (27,5%). Pada rermaja 

madya purtri tingkat pernge rtahuran baik serbanyak 14 orang (35,0%), tingkat 

pe rngertahu ran curkurp 21 orang (52,5%), dan tingkat pe rngertahu ran kurrang 5 orang 

(12,5%)  

F. Kerangka Teori 

 

→→ 

→↓→ 

→→→ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Studi Kasus 

 Je rnis perne rlitian ini adalah pe rne rlitian de rskriptif de rngan surmbe rr data prime rr dari siswa 

yang terlah be rrserdia me rnjadi rerspondern dimana pe rnerlitian ini dilakurkan derngan tu rju ran urtama 

u rntu rk mermbu rat gambaran suratu r ke radaan sercara obje rktif (Notoatmodjo, 2010). Mertoder 

de rskriptif ini digu rnakan u rntu rk me rme rcahkan ataur me rnjawab perrmasalahan yang serdang 

dihadapi pada siturasi serkarang.  

Pe rne rlitian dilaku rkan u rntu rk me rmpe rrolerh gambaran pernge rtahuran siswa Ke rlas X SMA 

Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya te rrhadap pernyalahgurnaan NAPZA.  

B. Kerangka Konsep 

Ke rrangka konserptu ral pe rnerlitian adalah su ratu r hu rbu rngan atau r kaitan antara konse rp 

satu r te rrhadap konserp lainnya dari masalah yang ingin dite rliti (Se rtiadi, 2013). Ke rrangka konserp 

pe rnerlitian pada dasarnya adalah kerrangka hu rburngan antara konserp-konserp yang ingin 

diamati atau r diu rku rr me rlaluri pe rne rlitian yang akan dilakurkan. Konserp yang akan diamati dan 

diu rkurr dalam pe rnerlitian ini adalah pe rnge rtahu ran siswa te rrhadap pernyalahgurnaan NAPZA.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

1. Pengetahuan 
2. Jenis kelamin 
3. Tempat tinggal 
4. Sumber informasi 

Resiko penyalahgunaan 

NAPZA 
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C. Definisi Oprasional Fokus Studi 

Derfinisi ope rrasional fokurs sturdi me rngacur pada cara-cara ope rrasional yang digurnakan 

dalam pe rne rlitian u rntu rk me rnde rfinisikan dan me rngurku rr variaberl-variaberl yang me rnjadi foku rs 

stu rdi. De rfinisi ope rrasional me rrurpakan pernje rlasan sermu ra variaberl dan istilah yang akan 

digu rnakan dalam pe rnerlitian se rcara operrasional serhingga akhirnya me rmperrmu rdah permbaca 

dalam me rngartikan makna perne rlitian (Se rtiadi, 2013:122). 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

N 

O 
Variaberl Derfinisi Operrasional Alat urkurr Hasil urkurr Skala 

1. 
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D. Lokasi Dan Waktu Penelitian Studi Kasus 

   Lokasi stu rdi kasurs ini adalah SMA Mu rhammadiyah 2 Palangkaraya, serburah serkolah 

me rne rngah atas yang te rrle rtak di kota Palangkaraya, Kalimantan Te rngah. Stu rdi ini akan 

be rrfokurs pada siswa-siswa yang be rrserkolah di SMA Mu rhammadiyah 2 Palangkaraya. Adapu rn 

waktur pe rne rlitian ini dilaksanakan pada 25 oktoberr 2023  

E. Populasi Dan Sampel 

1. Popu rlasi 

 Popu rlasi adalah wilayah gerne rralisasi yang te rrdiri atas objerk atau r su rbje rk yang 

me rmpu rnyai kurantitas dan karakterristik te rrte rntu r yang dite rtapkan olerh pe rnerliti u rntu rk 

dipe rlajari dan kermu rdian ditarik ke rsimpurlan (Notoatmodjo, 2010). dalam pe rne rlitian ini 

popurlasinya adalah siswa kerlas X SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya Data dari pihak 

serkolah SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya bahwa ju rmlah siswa kerlas X adalah 59 

orang yang te rrbagi dalam 2 ke rlas yaitu r ke rlas X MIA be rrju rmlah 35 siswa dan kerlas X IIS 

be rrjurmlah 24 siswa. 
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2. Sampe rl  

         Sampe rl adalah bagian dari popurlasi yang merwakili popurlasi yang akan diambil 

(Notoatmodjo, 2005). Sampe rl dalam pe rne rlitian ini adalah siswa kerlas X SMA 

Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya yang berrada di serkolah  

a. Krite rria Inklu rsi  

1. Siswa kerlas X SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya yang aktif me rngikurti 

pe rndidikan di serkolah  

2. Siswa kerlas X yang tidak serdang sakit 

b. Krite rria Erksklursi  

1. Siswa kerlas X SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya yang serdang sakit / izin 

3. Te rknik Perngambilan Sampe rl 

Sampling atau r te rknik perngambilan samperl me rru rpakan serbu rah prosers 

pe rnyerle rsaian jurmlah dari popu rlasi u rntu rk dapat me rwakili popu rlasi. Te rknik pe rngambilan 

samperl adalah be rrbagai cara yang dite rmpu rh u rntu rk pe rngambilan samperl agar 

me rndapatkan samperl yang be rnar-bernar se rsurai de rngan se rlu rrurh su rbje rk pe rnerlitian te rrse rburt 

(Nurrsalam, 2013).  

Te rknik perngambilan samperl dalam pe rne rlitian ini adalah total sampling. Total 

sampling adalah te rknik perngambilan samperl dimana ju rmlah sampe rl sama de rngan ju rmlah 

popurlasi (Su rgiyono, 2011). Jurmlah samperl u rntu rk pe rnerlitian ini yaitu r 59 rerspondern yang 

me rrurpakan siswa kerlas X SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya, de rngan rincian kerlas 

dan ju rmlah siswa serbagai berriku rt: 

a. Ke rlas X-MIA: 35 siswa, te rrdiri dari siswa laki-laki 19 orang dan  perre rmpuran 16 orang  

b. Ke rlas X-IIS: 24 siswa, te rrdiri dari siswa laki-laki 13 orang dan perre rmpuran  11 orang  
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F. Instrumen Penelitian 

Alat yang digu rnakan dalam perngu rmpurlan data pe rne rlitian ini adalah kure rsionerr dari 

pe rnerliti Aprian Zam Ze ran (2017). Mernu rrurt Notoatmodjo (2010), kure rsionerr adalah daftar 

pe rrtanyaan yang surdah te rrsursurn de rngan baik dan matang serhingga rerspondern dapat 

langsurng mermbe rrikan jawaban ataur derngan me rmberrikan tanda-tanda terrte rntu r. Ku re rsione rr 

yang digurnakan dalam perne rlitian ini diambil dari pe rne rliti se rbe rlu rmnya yang diadopsi dari 

Sapu rtro (2011).  

Instru rmern pe rngertahu ran pernyalahgurnaan NAPZA te rlah dilakurkan urji validitas, 

instrurme rn yang dikatakan valid jika nilai > 0,300 dan tidak valid jika < 0,300 (Hidayat, 2007). 

Pe rne rliti se rberlu rmnya Sapurtro (2011) merlakurkan urji validitas derngan 22 burtir soal perngertahu ran, 

hasilnya te rrdapat 20 bu rtir yang valid de rngan kisaran nilai antara 0,327–0,451, artinya 

kure rsionerr pe rnge rtahuran de rngan 20 bu rtir soal ini valid karerna hasil u rji validitas me rndapatkan 

nilai >0,300.  

Instru rmern pe rnge rtahuran pe rnyalahgurnaan NAPZA te rlah dilakurkan urji re raliblitas ole rh 

Sapu rtro (2011), nilai krite rria dari nilai Croanbach’s Alpha adalah apabila didapatkan nilai 

Croanbach’s Alpha kurrang dari 0,600 berrarti bu rrurk, se rkitar 0,700 dite rrima dan le rbih dari ataur 

sama derngan 0,800 adalah baik (Nurrsalam, 2013). Hasil u rji re rliabilitas instru rme rn pernge rtahu ran 

pe rnyalahgurnaan NAPZA dipe rrole rh koe rfisie rn Alpha Cronbach se rbersar 0,7326 artinya 

kure rsionerr pe rngertahu ran ini me rmiliki krite rria nilai Croanbach’s Alpha diterrima.  

  Ku re rsione rr yang akan dibe rrikan te rrdiri dari 20 ite rm pe rrtanyaan yang me rnderskripsikan 

pe rngertahu ran te rntang pernyalahgurnaan NAPZA. Pe rrtanyaan dalam kure rsionerr me rnggurnakan 

me rtode r che rck point de rngan 3 alte rrnatif pilihan, pe rnilaian pada ku re rsionerr pe rngertahu ran “Be rnar 
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: 1”, “Salah : 0”. Inte rrpre rtasi pe rnggolongan skor urntu rk pe rnilaian pernge rtahuran te rntang NAPZA 

me rnggurnakan rurmu rs:   
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian 

No Pertanyaan 
Nomor Soal 

Jumlah 
Mengetahui  Memahami  Aplikasi  

1 Perngerrtian NAPZA 5 dan 19 9  3 

2 Jernis NAPZA 1 dan 2 11 dan 20  4 

3 Akibat/dampak 

pernyalahgurnaan NAPZA 
12  

3, 4, 7, 10, 

14, dan 18 
7 

4 Ciri-ciri pernyalahgurnaan 

NAPZA 
  

6, 13 dan 

17 
3 

5 Perncergahan 

pernyalahgurnaan NAPZA 
  8 1 

6 Perngobatan 

pernyalahgurnaan NAPZA 
  15 dan 16 2 

 Jurmlah 5 3 12 20 

 

 

G. Metode Pengumpulan Data 

Pe rngu rmpurlan data adalah suratu r prosers pe rnderkatan su rbjerk dan prosers 

pe rngurmpu rlan data karakterristik su rbjerk yang dilaku rkan dalam su ratu r pe rne rlitian, dimana 

langkah-langkah perngurmpu rlan data te rrgantu rng dari rancangan perne rlitian dan te rknik yang 

digu rnakan (Nurrsalam, 2008). Dalam perne rlitian ini prosers pe rngurmpu rlan data dilakurkan derngan 

langkah-langkah serbagai berrikurt: 

1. Pe rne rliti me rmbu rat su rrat izin pe rne rlitian pe rndahu rlu ran dari institu rsi Polte rkke rs Ke rme rnke rs 

Palangka Raya urntu rk dibe rrikan kerpada kerpala se rkolah SMA Mu rhammadiyah 2 
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Palangkaraya serte rlah itu r su rrat diterrima pada tanggal 07 Agu rstu rs 2023 serbagai perngantar 

pe rnerliti u rntu rk me rlaksanakan perne rlitian di SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya 

2. Pe rne rliti me rngaju rkan pe rrmohonan izin pe rne rlitian kerpada Ke rpala Se rkolah SMA 

Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya pada tanggal 06 Serpte rmbe rr 2023. Ke rmu rdian, perne rliti 

be rkerrja sama de rngan kerpala se rkolah dan wali ke rlas u rntu rk me rngatu rr pe rngu rmpurlan siswa 

yang akan me rnjadi calon rerspondern.  

3. Pe rne rliti me rmpe rrke rnalkan diri dan me rnje rlaskan maksurd dan tu rju ran diadakan pernerlitian ini 

kerpada rerspondern. Se rte rlah itu r pe rne rliti me rmbagikan surrat pe rrsertu rju ran (informe rd consernt) 

dan kure rsionerr pe rnerlitian. 

4. Pada tanggal 7 Novermberr 2023 pe rnerliti me rlaku rkan perne rlitian di ke rlas X IIS dan ke rlas X 

MIA 

5. Se rtiap pe rne rliti me rlakurkan perne rlitian de rngan mermbagikan kure rsionerr, pe rnerliti se rlalu r 

me rndampingi rerspondern dalam me rlakurkan pe rngisian kure rsionerr dan perne rliti 

me rngurmpu rlkan kermbali kure rsionerr yang terlah dijawab olerh re rspondern, ke rmu rdian 

me rme rriksa kermbali ke rle rngkapan kure rsionerr yang diberrikan 

H. Analisa Data dan Penyajian Data 

1. Analisa data  

Analisa data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah analisis urnivariat yang dilakurkan 

te rrhadap tiap variaberl dari hasil pe rne rlitian yang be rrgurna u rntu rk me rnje rlaskan ataur 

me rnderskripsikan data sercara serde rrhana (Notoatmodjo, 2010). 

Analisa u rnivariat dilakurkan urntu rk me rndapatkan gambaran karakterristik masing-

masing variaberl pe rne rlitian de rngan mernyajikan distribu rsi fre rkure rnsi. Taberl distribu rsi 

fre rkure rnsi ini me rnggambarkan ju rmlah dan prerserntasi dari sertiap variaberl yang ada 
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(Notoatmodjo, 2012). Analisa urnivariat dalam pe rnerlitian ini yaitu r karakte rristik rerpondern 

Ke rlas X dan Ke rlas XII. 

Rurmu rs yang digurnakan mernu rrurt Ariku rnto (2010) serbagai be rrikurt: 

P = 
N

F
 x 100% 

    Ke rte rrangan: 

 P = pe rrse rntaser    F = fre rku re rnsi        

     N = jurmlah serlurrurh obserrvasi 

 

2. Pe rnyajian data 

Dalam me rlakurkan analisis mernu rrurt Su rlistyaningsih (2011), serte rlah data te rrku rmpurl, 

langkah yang dilakurkan perne rliti adalah pe rnyajian data, se rhingga dapat dianalisis dan 

diambil ke rsimpurlannya. Tu rju ran pe rngolah data adalah me rnyiapkan data agar mu rdah 

ditangani dalam analisisnya. Hal-hal yang perrlu r dipe rrhatikan dalam prosers pe rngolahan 

data adalah data rerle rvan derngan tu rju ran perne rlitian, ku ralitas data dapat diperrcaya, gu rnakan 

me rtode r yang terpat dan mu rdah, u rngkapan batasan kerle rmahannya bila ada, hasil olahan 

data harurs sersu rai standar, data murdah dimernge rrti, me rnghasilkan perrserpsi sama dan dapat 

dipe rrbandingkan mernu rru rt waktur, ge rografis dan serbagainya.  

Langkah-langkah merngolah dan mernganalisis data me rnu rrurt Se rtiadi (2013) dapat 

digambarkan serbagai berrikurt: 

a. Erditing/me rme rriksa 

Prosers e rditing dilakurkan serte rlah data te rrku rmpu rl dan dilakurkan derngan me rme rriksa 

kerle rngkapan dan kerje rlasan data. Jika terrdapat kerku rrangan data serge rra dile rngkapi. 
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b.  Coding (me rmbe rri tanda koder)  

Me rngklarifikasi jawaban-jawaban dari para rerspondern ke r dalam tu rbu rh angkert/bilangan. 

c.   Proce rssing  

Data yang te rlah dikoder dimasu rkan ker dalam kompu rte rr kermu rdian data te rrse rbu rt diolah 

de rngan kompurte rr. 

d.   Cle raning 

Cleraning (permbe rrsih data) merrurpakan kergiatan pe rngerce rkan kermbali data yang surdah 

di-erntry apakah ada kersalahan ataur tidak. 

I. Etika Penelitian Studi Kasus 

 Pe rne ritian ini su rdah me rndapatka ijin dari Komisi Ertik Pe rne rlitian Ke rse rhatan Polte rkke rs 

Ke rme rnkers Palangka Raya derngan nomor 292/XI/KEr.PEr/2023. Ertika Pe rne rlitian me rru rpakan 

pe rrilakur perne rliti atau r pe rrlakuran perne rliti te rrhadap surbje rk pernerlitian se rrta sersu ratu r yang 

dihasilkan olerh pe rne rliti bagi masyarakat (Notoatmodjo, 2012). 

1. Le rmbar perrsertu rju ran (informerd consernt)  

 Su rbje rk harurs me rndapatkan informasi sercara le rngkap te rntang tu rju ran pe rnerlitian yang 

akan dilaksanakan, mermpu rnyai hak urntu rk be rbas berrpartisipasi atau r me rnolak mernjadi 

rerspondern.  

2. Tanpa nama (anonymity)  

Su rbje rk me rmpurnyai hak urntu rk me rminta bahwa data yang dibe rrikan harurs dirahasiakan. 

U rntu rk mernjaga kerrahasiaan rerspondern, pe rne rliti tidak me rncanturmkan namanya pada 

le rmbar perngu rmpurlan data, cu rku rp de rngan mermbe rri nomor pada masing-masing lambar 

te rrserbu rt.  
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3. Ke rrahasiaan (confiderntiality) 

Ke rrahasiaan informasi dijamin ole rh pe rnerliti hanya kerlompok data te rrte rntu r saja yang 

akan disajikan ataur dilaporkan serbagai hasil perne rlitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya adalah salah satu r serkolah 

me rne rngah atas yang berrada di De rsa Kalampangan. SMA Mu rhammadiyah 2 

Palangka Raya ini me rmiliki 2 ju rru rsan yaitur ju rru rsan matermatika dan ilmu r alam (MIA) 

dan ilmu r-ilmu r sosial (IIS) Pada tahu rn ajaran 2023/2024 ju rmlah siswa di SMA 

Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya yaitu r 173 siswa derngan siswa laki-laki serjurmlah 

92 orang dan siswa perrermpu ran 81 orang.  

B. Hasil Penelitian  

Pe rne rlitian dilakurkan pada 7 Novermbe rr 2023 derngan jurmlah re rspondern 

serbanyak 59 siswa yang te rrdiri dari kerlas X MIA dan X IIS de rngan rincian jurmlah 

siswa yaitu r serbagai be rrikurt 

Tabel 4.1 Persentase Jumlah Responden 

Kelas Jumlah Persentase (%) 

X MIA  35 siswa 59,3% 

X IIS 24 siswa 40,7% 

Total 59 100% 

 

Hasil perne rlitian ini me rlipu rti pe rnge rtahu ran siswa kerlas X MIA dan X IIS di SMA 

Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya serbagai kerlompok rerspondern yang berlu rm pe rrnah 

me rndapatkan pe rnyurlu rhan NAPZA di se rkolah. Su rmbe rr data yang digu rnakan adalah 

data prime rr yang diperrole rh me rlaluri pe rngisian kure rsionerr yang diolah sercara 

e rle rktronik derngan program SPSS ke rmu rdian dianalisis, serlanju rtnya te rrlerbih dahu rlu r 

dilakurkan erditing, coding dan tabu rlasi data.  
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1. Pengetahuan Seluruh Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palangka 

Raya 

Hasil perne rlitian tingkat pe rnge rtahu ran siswa SMA Mu rhammadiyah 2 

Palangka Raya te rntang pernyalahgurnaaan NAPZA adalah se rbagai berrikurt. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Seluruh Siswa  

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 2 siswa 3,4% 

Curku rp  30 siswa 50,8% 

Ku rrang  27 siswa 45,8% 

Total  59 siswa 100% 

 

Be rrdasarkan taberl 4.2 dike rtahu ri ju rmlah re rspondern pada perne rlitian ini 

adalah 59 orang derngan hasil perngertahu ran te rntang pe rnyalahgurnaan NAPZA 

te rrtinggi yaitu r ku rrang de rngan ju rmlah 27 orang (45,8%), yang me rmiliki 

pe rngertahu ran curku rp se rbanyak 30 orang (50,8%) dan yang me rmiliki 

pe rngertahu ran baik serju rmlah 2 orang (3,4%). 

2. Karakteristik Seluruh Siswa SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Seluruh Siswa Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki – Laki 33 siswa 55,9% 

Pe rre rmpuran  26 siswa 44,1% 

Total  59 siswa 100% 

 

Be rrdasarkan tabe rl 4.3 dike rtahu ri ju rmlah re rspondern pada perne rlitian ini 

adalah 59 orang derngan hasil karakterristik be rrdasarkan jernis kerlamin 
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te rrtinggi yaitu r laki - laki derngan jurmlah 33 orang (55,9%) dan diikurti ole rh je rnis 

kerlamin pe rre rmpuran se rju rmlah 26 orang (44,1%). 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Seluruh Siswa Berdasarkan 

Tempat Tinggal 

Tempat Tinggal Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggal Be rrsama Orang 

Tu ra 
56 siswa 94,9% 

Tinggal Se rndiri  3 siswa 5,1% 

Total  59 siswa 100% 

 

Be rrdasarkan taberl 4.4 dike rtahu ri ju rmlah re rspondern pada perne rlitian ini 

adalah 59 orang derngan hasil karakterristik berrdasarkan te rmpat tinggal te rrtinggi 

yaitu r Be rrsama orang tu ra de rngan jurmlah 56 orang (94,9%) dan diikurti ole rh 

siswa yang tinggal serndiri serju rmlah 3 orang (5,1%). 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Seluruh Siswa Berdasarkan 

Sumber Informasi 

Sumber Informasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Nakers 4 siswa 6,8% 

Non Nakers 55 siswa 93,2% 

Total  59 siswa 100% 

 

Be rrdasarkan taberl 4.5 dike rtahu ri ju rmlah re rspondern pada perne rlitian ini 

adalah 59 orang derngan hasil karakterristik be rrdasarkan surmbe rr informasi 

te rrtinggi yaitu r non nakers derngan ju rmlah 55 orang (93,2%) dan diikurti ole rh non 

nakers serju rmlah 4 orang (6,8%). 
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3. Pengetahuan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya 

tentang penyalahgunaaan NAPZA berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi pengetahuan seluruh siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Palangka Raya tentang penyalahgunaaan NAPZA 

berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jernis 
Ke rlamin 

Kate rgori Pe rnge rtahuran NAPZA Total 

Baik Curku rp Ku rrang 

N % N % N % N % 

Laki-laki 1 50 13 43,3 19 70,4 33 55,9 

Pe rre rmpuran 1 50 17 56,7 8 29,6 26 44,1 

Total 2 100 30 100 27 100 59 100 

 

Be rrdalsalrkaln talbe rl 4.6 didapatkan hasil re rspondern de rngan katergori baik 1 

rerspondern laki-laki (50%), dan 1 rerspondern perre rmpu ran (50%), katergori curkurp 

te rrbanyak pada Perrermpu ran de rngan 17 rerspondern (56,7%), dan katergori kurrang 

pada laki-laki derngan 19 rerspondern (70,4) 

4. Pengetahuan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya 

tentang penyalahgunaaan NAPZA berdasarkan tempat tinggal 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi pengetahuan siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Palangka Raya tentang penyalahgunaaan NAPZA 

berdasarkan tempat tinggal 

Te rmpat 
tinggal 

Kate rgori Pe rnge rtahuran NAPZA Total 

Baik Curku rp Ku rrang 

N % N % N % N % 

Tinggal 
be rrsama 
orang 
tu ra 

2 100 29 96,7 25 92,6 56 94,9 

Tinggal 
serndiri 

0 0 1 3,3 2 7,4 3 5,1 

Total 2 100 30 100 27 100 59 100 
 

 Be rrdalsalrkaln talbe rl 4.7 di dapatkan hasil rerspondern derngan katergori baik 

te rrbanyak tinggal Be rrsama orang tu ra derngan 2 re rspondern (100%), katergori 
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curku rp te rrbanyak tinggal Berrsama orang tu ra 29 rerspondern (96,7%), dan 

kate rgori kurrang adalah tinggal Berrsama orang tu ra de rngan 25 rerspondern 

(92,6%). 

 

5. Pengetahuan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palangka  

Raya tentang NAPZA berdasarkan Sumber Informasi 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi pengetahuan siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Palangka Raya tentang penyalahgunaaan NAPZA 

berdasarkan sumber informasi 

  
Su rmbe rr 
informasi 

Kate rgori Pe rnge rtahuran NAPZA Total 

Baik Curku rp Ku rrang 

N % N % N % N % 

Nakers 1 50 3 10 0 0 4 6,8 

Non 
nakers 

1 50 27 90 27 100 55 93,2 

Total 2 100 30 100 27 100 59 100 
 

Be rrdasarkan tabe rl 4.8 didapatkan hasil re rspondern de rngan katergori baik 1 

rerspondern laki-laki (50%), dan 1 rerspondern perre rmpu ran (50%), katergori curkurp 

te rrbanyak adalah non nakers 27 re rspondern (90%), dan kate rgori kurrang te rrbanyak 

adalah non nakers 27 re rspondern (100%) 

C. Pembahasan 

1. Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya Tentang 

Narkotika, Psikotropika, Dan Zat Adiktif (NAPZA) 

Pe rnge rtahuran me rru rpakan hasil dari pe rngindraan orang alias reraksi dari 

serorang kerpada turju ran le rwat indra dimiliki, prosers perngindraan hingga mermbu rat 

pe rmahaman dapat dihasurt dari tingkat pandangan serrta tanggapan kerpada turju ran 

yang diamati. Pe rmahaman ialah ranah yang diperrlu rkan serbagai pe rmberntu rkan 

aktivitas individur. Se rbagian be rsar permahaman orang dite rrima le rwat mata se rrta 
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te rlinga. Pe rmahaman kerpada tu rju ran mermiliki ke rtajaman alias kuralitas berda antara 

lain, paham, me rnge rtahu ri, imple rme rntasi, pe rngu rraian, padu ran se rrta pe rnilaian 

(Satwanto & Ttisnawati, 2022).  

Dari hasil perne rlitian dike rtahuri bahwa hasil pe rngertahu ran te rntang 

pe rnyalahgurnaan NAPZA te rrtinggi yaitu r kurrang derngan ju rmlah 27 orang (45,8%), 

yang mermiliki pe rnge rtahu ran curku rp serbanyak 30 orang (50,8%) dan yang mermiliki 

pe rngertahu ran baik serju rmlah 2 orang (3,4%). 

Hasil perne rlitian ini se rsurai de rngan perne rlitian yang dilakurkan olerh Se rndu rk dkk., 

(2019) yang merndapatkan hasil bahwa te rrdapat 139 siswa (84,2%) yang mermiliki 

pe rngertahu ran kurrang merngernai pe rnyalahgurnaan NAPZA, te rrdapat 25 siswa 

(15,2%) yang me rmiliki pe rnge rtahu ran curkurp me rnge rnai pe rnyalahgurnaan NAPZA, 

serrta te rrdapat 1 siswa (0,6%) yang me rmiliki pe rnge rtahuran baik me rnge rnai 

pe rnyalahgurnaan NAPZA. 

Salah satur be rntu rk dari perrilakur be rrisiko adalah pernyerle rwerngan NAPZA yaitu r 

satu r be rntu rk sikap berrwatak patologis yang kerbanyakan dilangsurngkan pribadi 

me rmiliki karakterr se rnsitif alias me rmiliki risiko tinggi se rrta andaikan dilangsurngkan 

dalam batas waktu r khursurs dapat me rngerlu rarkan ganjalan biopsikososial dan spritu ral 

(Syam dkk., 2023). NAPZA me rmiliki sifat se rcara psikoaktif me rmiliki dampak pada 

sisterm saraf se rrta ke rbanyakan dikonsurmsi seru rmpama analgersik (me rngurrangi rasa 

sakit) serrta me rmbagikan dampak berrdasarkan tindakan ke rjiwaan serrta pe rrbu ratan 

de rngan dikonsurmsi me rnjadi pe rngobatan ganjalan psikiatri bidang kerdokterran. 

Dalam du rnia farmasi te rrgolong NAPZA diantaranya cimerng, morphiner, 

me rtilamfe rtamina, pil molly, pe rte r, koka, nipam serrta lainnya (Oktavian & Erlon, 2022). 
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Masa rermaja me rru rpakan masa transisi dari anak-anak me rnu rjur de rwasa. Pada 

masa ini re rmaja me rngalami pe rrtu rmburhan dan pe rrkermbangan yang ditandai derngan 

adanya perrurbahan fisik dan pe rrilaku r se rrta te rrjadinya ke rmatangan e rmosional dan 

serksural (Ju rmaderwi dkk., 2021). Masa re rmaja ju rga me rru rpakan masa yang rawan 

dari perngarurh-perngarurh ne rgatif, itu rlah se rbabnya banyak timbu rl kasurs kernakalan 

rermaja dan perrilakur bu rrurk pada rermaja serpe rrti, pe rrilakur me rrokok, serksuralitas, 

konsurmsi alkohol, hingga pernyalahgurnaan NAPZA (Nawawi, 2020). 

Pe rnge rtahuran yang kurrang ini ke rmu rngkinan diperngarurhi ole rh be rberrapa faktor : 

(Monni dkk., 2020)   

a. Faktor perndidikan, dimana sermakin tinggi pe rndidikan se rserorang urmu rmnya 

me rmilikipe rngertahu ran yang lerbih baik.   

b. Faktor Informasi, informasi yang didapatkan ole rh rermaja se rkarang ini 

kerbanyakan dari merdia sosial serhingga rermaja tidak me rmiliki  konserp yang 

je rlas te rntang pe rnyalahgurnaan NAPZA.   

c. Faktor Ursia, u rsia rata-rata masurk dalam katergori re rmaja dimana rermaja pada 

tahap ini masih he rran akan perrurbahan-perrurbahan yang te rrjadi pada tu rburhnya. 

Rermaja ingin be rbas dan murlai be rrfikir abstrak.  

Pe rnge rtahuran me rrurpakan salah satur faktor yang sangat pernting dalam 

pe rrkermbangan masa re rmaja. Pe rnge rtau rhan me rru rpakan dasar serserorang u rntu rk 

be rrperrilakur. Re rmaja yang me rmiliki pe rnge rtahuran yang baik te rntang NAPZA 

cernde rrurng akan be rrperrilakur u rntu rk me rnghindari pernyalahgurnaan NAPZA (Wahyurni 

dkk., 2023). 

Me rnu rrurt pe rne rliti u rpaya urntu rk me rningkatkan perngertahu ran te rntang narkoba, 

rermaja dan masyarakat dapat diberri pe rnyu rlurhan se rcara de rtail namu rn be rrtahap 
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serhingga dapat te rrlihat tingkat pe rnge rtahu ran serbe rlu rm dan se rsurdah kergiatan 

pe rnyurlu rhan. Ini dilaku rkan serbagai u rpaya mernu rrurnkan kasurs pe rnyalahgurnaan 

narkoba. Pe rnyurlu rhan kerserhatan me rrurpakan suratu r kergiatan yang sama derngan 

promosi kerse rhatan yang berrtu rju ran u rntu rk merningkatkan kersadaran dan 

pe rngertahu ran yang akan mermpe rngarurhi sikap dan pe rrburatan se rserorang. 

Pe rnyurlu rhan kerserhatan yang dimaksurdkan adalah pernyurlu rhan me rngernai bahaya 

narkoba, je rnis, golongan narkoba, dampak nergatif, dan u rndang-urndang merngernai 

narkoba. Derngan dilakurkan hal te rrserburt diharapkan para rermaja dan Masyarakat 

dapat me rnghindari pe rnyalahgurnaan NAPZA. 

2. Pengetahuan Siswaa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya Tentang 

Penyalahgunaan NAPZA Berdasarkan Jenis Kelamin 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian dikertahu ri ju rmlah re rsponde rn pada perne rlitian ini 

adalah 59 orang derngan hasil karakterristik be rrdasarkan je rnis kerlamin te rrtinggi yaitu r 

laki - laki derngan ju rmlah 33 orang (55,9%) dan diikurti ole rh je rnis kerlamin pe rrermpu ran 

serju rmlah 26 orang (44,1%). 

Hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh Chairurnnisa dkk., (2019) merndapatkan 

hasil bahwasanya antara laki-laki dan perre rmpuran me rmpu rnyai nilai yang hampir 

sama dalam be rrperrilakur me rnggu rnakan NAPZA. Bahkan dipe rrolerh laki-laki  yang 

dominan tidak perrnah berrperrilakur me rnggurnakan NAPZA. Se rhingg hasil pe rnerlitian 

ini adalah tidak ada hurburngan antara  jernis  kerlamin  te rrhadap  perrilakur pe rnggurnaan 

NAPZA. Me rnu rru rt asu rmsi pe rnerliti hal ini dise rbabkan ole rh pe rrgaurlan te rman se rbaya 

pada rermaja. Baik laki-laki mau rpurn  pe rre rmpu ran  me rmiliki  pe rrgaurlan yang hampir 

sama terrgantu rng derngan pola asurh orang tu ra dan lingkurngannya yang dapat  

me rmbe rntu rk  pribadi  rermaja  se rjak dini. 
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3. Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya Tentang 

Penyalahgunaan NAPZA Berdasarkan Tempat Tinggal 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian dike rtahuri ju rmlah re rsponde rn pada perne rlitian ini 

adalah 59 orang derngan hasil karakterristik be rrdasarkan te rmpat tinggal te rrtinggi yaitu r 

Be rrsama orang tu ra de rngan ju rmlah 56 orang (94,9%) dan diikurti ole rh siswa yang 

tinggal se rndiri serju rmlah 3 orang (5,1%). 

Rermaja me rru rpakan asert yang sangat berrharga serhingga mermbe rrikan 

keru rntu rngan maurpu rn ke rrurgian bagi kerlu rarga dan orang lain. Apabila re rmaja tidak 

me rndapatkan  bimbingan yang baik dari orangtura mau rpurn lingkurngan dapat 

me rrurgikan diri serndiri bahkan orang lain karerna re rmaja akan mermiliki pote rnsi yang 

le rbih  be rsar  urntu rk  te rrjerru rmu rs  ker  dalam pe rrgaurlan yang salah serperrti se rks berbas 

dan pernyalahgurnaan Narkotika (Berda, 2020). 

Pe rnge rtahuran yang miskin mernge rnai pernyalahgurnaan Narkotika mernambah 

daftar panjang rermaja yang terrje rrurmu rs ke r dalam NAPZA. Masa re rmaja  me rru rpakan 

masa yang riskan urntu rk serorang rermaja me rnggurnakan NAPZA. Hal ini dikarernakan 

rermaja me rru rpakan masa perralihan dimana rermaja serlalu r ingin me rncoba gaya hidurp 

yang berrberda (Djafar dkk., 2021).  

Masalah pernyalahgurnaan NAPZA khu rsu rsnya pada re rmaja adalah ancaman 

yang sangat me rnce rmaskan bagi ke rlu rarga khursu rsnya. Se rhingga dipe rrlurkan 

pe rncergahan serberlu rm re rmaja te rrje rrurmu rs. Dipe rrlu rkan pe rngertahu ran yang banyak 

bagi rermaja agar merrerka paham merngernai dampa yang ditimbu rlkan olerh  NAPZA 

te rrserbu rt. Pe rnge rtahu ran te rrse rburt bisa saja be rrasal  dari  te rman  se rbaya,  ke rlu rarga, 

serkolah, dan lainnya. Masalah perncergahan pernyalahgu rnaan NAPZA bu rkanlah 
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me rnjadi tu rgas dari serkerlompok orang saja, me rlainkan  me rnjadi  tu rgas  kita  

be rrsama. U rpaya perncergahan pernyalahgurnaan NAPZA yang dilakurkan serjak dini 

sangatlah baik, te rntu rnya derngan pernge rtahu ran yang curku rpte rntang pe rncergahannya 

te rrserbu rt (He rsti & He rngky, 2020). 

4. Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palangka Raya Tentang 

Penyalahgunaan NAPZA Berdasarkan Sumber Informasi 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian dike rtahuri ju rmlah re rsponde rn pada perne rlitian ini 

adalah 59 orang de rngan hasil karakterristik be rrdasarkan su rmbe rr informasi te rrtinggi 

yaitu r non nakers de rngan ju rmlah 55 orang (93,2%) dan diiku rti ole rh non nake rs 

serju rmlah 4 orang (6,8%). 

Rermaja me rru rpakan masa transisi dari anak-anak me rnjadi de rwasa. Dalam masa 

ini fisik dan kognitif re rmaja berrkermbang sangat cerpat. Hal ini yang merndasari rasa 

ingin tahu r re rmaja cu rku rp be rsar urntu rk me rmpe rrole rh informasi yang diinginkan.  

Pe rndidikan  formal  burkan  satur-satu rnya   yang   mermpe rngarurhi perrkermbangan 

kognitif  re rmaja dalam me rmpe rrole rh pe rngertahu ran, ada  orang  tu ra,  te rman  se rbaya, 

lingkurngan  dan  pe rrke rmbangan te rhnologi yang berrperngarurh te rrhadap pola kognitif  

rermaja. Be rrdasarkan hal ini, masa rermaja adalah masa yang sangat pernting u rntu rk 

me rmpe rrolerh informasi ataur pe rnge rtahuran yang te rpat te rntang sersuratu r  yang  ingin  

dikertahu ri, salah satu rnya te rntang NAPZA (Noviati, 2021). 

Pe rnge rtahuran se rserorang didapat dari pe rngalaman yang be rrasal dari be rrbagai 

macam surmbe rr informasi, se rpe rrti me rdia massa, me rdia e rle rktronik, bu rkur  pe rtu rnju rk, 

pe rtu rgas kerserhatan, me rdia poste rr, ke rrabat de rkat dan se rbagainya. Su rmbe rr su rmbe rr 

te rrserbu rt didapatkan merlalu ri pernge rinderraan khursu rsnya me rlalu ri mata dan te rlinga.  
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Se rserorang derngan surmberr informasi yang banyak dan be rragam akan mernjadikan 

orang terrserbu rt me rmiliki pe rnge rtahu ran yang luras (Sahala dkk., 2021). 

Me rnu rrurt asurmsi pe rnerliti pe rnge rtahu ran mernge rnai pernyalahgurnaan narkoba 

me rrurpakan hasil dari tahur, dan hal ini te rrjadi serte rlah serserorang merlakurkan 

pe rnginderraan te rrhadap informasi me rnge rnai pe rnyalahgurnaan narkoba. 

Pe rnge rtahuran  me rnge rnai  pe rnyalah gu rnaan narkoba dapat  be rrasal  dari  be rrbagai  

surmbe rr,  misalnya  pe rrole rhan  su rmbe rr informasi, hidu rp dite rmpat tinggal de rngan 

angka kriminalitas tinggi, perrilakur orang tu ra yang jurga se rbagai pernggurna narkoba, 

pe rngarurh ke rlompok serbaya, serrta rerndahnya kerilmu ran te rntang perndidikan dibagi 

me rnjadi yaitur: pe rndidikan sercara formal yang diperrolerh me rlalu ri pe rndidikan formal, 

pe rngertahu ran yang didasarkan pada jernjang perndidikan rerndah ker je rnjang 

pe rndidikan yang le rbih tinggi dan didapat dari ilmu r pe rngertahu ran me rlalu ri tingkat 

pe rmberlajaran. Dan pe rnge rtahuran informal, pe rnge rtahu ran yang didapat dari lu rar 

lingkurp pe rndidikan. didapat me rlaluri me rdia e rle rktronik (TV, radio atau r alat e rle rktronik 

lainnya) dan merdia massa (koran, majalah ataur bu rkur-bu rkur pe rlajaran) maurpu rn dari 

orang lain yang mermbe rrikan informasi terntang pe rngertahu ran tingkat perndidikan 

serpe rrti te rnaga ke rserhatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Be rrdasarkan pe rnerlitian yang te rlah dilaku rkan di SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka 

Raya pada 7 Novermbe rr 2023 derngan merngurmpu rlkan data primerr me rnggurnakan kure rsionerr 

yang dibagikan kerpada 59 rerspondern. hasil pe rnerlitian gambaran pernge rtahu ran siswa kerlas X 

te rntang pe rnyalahgurnaan NAPZA di SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya dapat disimpurlkan 

serbagai be rrikurt: 

1. Pe rnge rtahuran siswa te rntang pe rnyalahgurnaan NAPZA di SMA Mu rhammadiyah 2 

Palangka Raya derngan jurmlah 59 re rspondern yang terrdiri dari siswa kerlas X MIA dan X 

IIS, de rngan hasil te rrbanyak adalah pe rngertahu ran kurrang derngan ju rmlah 27 orang 

(45,8%), yang mermiliki pe rnge rtahu ran curku rp se rbanyak 30 orang (50,8%) dan yang 

me rmiliki pe rngertahu ran baik serju rmlah 2 orang (3,4%). 

2. Pe rnge rtahuran Be rrdasarkan tabe rl 4.3 dike rtahu ri ju rmlah re rspondern pada pe rne rlitian ini 

adalah 59 orang de rngan hasil karakterristik be rrdasarkan je rnis kerlamin te rrtinggi yaitu r laki - 

laki derngan jurmlah 33 orang (55,9%) dan diikurti ole rh je rnis kerlamin perre rmpuran serju rmlah 

26 orang (44,1%). 

3. Pe rnge rtahuran rermaja be rrdasarkan termpat tinggal dike rtahu ri ju rmlah rerspondern pada 

pe rnerlitian ini adalah 59 orang derngan hasil karakterristik berrdasarkan te rmpat tinggal 

te rrtinggi yaitu r Be rrsama orang tu ra de rngan ju rmlah 56 orang (94,9%) dan diiku rti ole rh siswa 

yang tinggal serndiri serju rmlah 3 orang (5,1%). 

 



40 
 

 

4. Pe rnge rtahuran siswa be rrdasarkan surmbe rr informasi informasi te rrtinggi yaitu r non nake rs 

de rngan jurmlah 55 orang (93,2%) dan diikurti ole rh non nakers se rjurmlah 4 orang (6,8%). 

 

B. Saran  

1. Bagi Institu rsi  

Pe rne rlitian ini dapat dijadikan re rfe rrernsi tambahan se rrta dapat dijadikan data dasar dalam 

me rngermbangkan pernerlitian ke rpe rrawatan serlanjurtnya, se rhingga ada pernerlitian yang 

te rrkait pe rngertahu ran te rrhadap pernyalahgurnaan NAPZA.  

2. Bagi Se rkolah SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya  

Pihak serkolah dapat mermbe rrikan program perndidikan kerse rhatan merlalu ri pe rnyurlu rhan 

bahaya NAPZA atau r de rngan me rmasu rkan mate rri NAPZA dalam ku rrikurlu rm Pe rnjaskers 

(perndidikan jasmani dan kerserhatan) di se rkolah.  

3. Bagi Re rspondern  

Siswa SMA Mu rhammadiyah 2 Palangka Raya dapat me rmpe rlajari dan merncari tahur 

te rntang bahaya NAPZA me rlalu ri berrbagai surmbe rr informasi serperrti me rdia massa, merdia 

e rle rktronik, bu rkur, pe rtu rgas ke rserhatan, me rdia poste rr, kerrabat de rkat dan serbagainya. 

4. Bagi Pe rne rliti 

Bagi pe rne rliti se rlanju rtnya diharapkan dapat me rlakurkan pe rnerlitian le rbih me rndalam u rntu rk 

me rngertahu ri hal-hal yang tidak dite rlti dalam pe rne rlitian ini. 
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GAMBARAN  PENGETAHUAN SISWA KELAS  X TENTANG PENYALAHGUNAAN NAPZA 

DI SMA MUHAMMADIYAH 2 PALANGKA RAYA 

 
PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah jawaban yang benar menurut anda, dengan memberikan tanda silang (X) pada salah 
satu jawaban yang tersedia: 

 
1.   Di bawah ini merupakan jenis-jenis NAPZA, kecuali... a.   

Ganja             b.   Mengkudu             c.   Vodka 
 
 

2.   Salah  satu  NAPZA  yang  merupakan  obat  bius  yang  sangat  mudah  membuat  orang 
kecanduan karena efeknya kuat adalah... 
a.   Ganja             b.   Heroin                   c.   Codein 

 
 

3.   Pemakaian NAPZA yang menimbulkan efek tenang, pendiam, tertidur, dan bahkan tidak 
sadarkan diri merupakan efek NAPZA berupa .... 
a.   Depresan        b.   Stimulan                c.   Halusinogen 

 
 

4.   Efek halusinogen pemakaian NAPZA yaitu ... 
a.    Membuat pemakai tertidur 

b.    Menciptakan daya pandang yang berbeda pada diri pasien 
c.    Sumber kekuatan dan penyembuhan 

 
5.   Narkoba kepanjangan dari ... 

a.    Narkotika dan Bahan Berbahaya 

b.    Narkotika dan bahan obat-obatan berbahaya 
c.    Bahan obat-obatan berbahaya 

 
6.   Timbulnya semangat dalam diri pemakai NAPZA merupakan ciri dari efek ... a.   

Stimulant                   b.   Depresan               c.   Halusinogen 

 
7.   Efek timbulnya rasa tenang, pendiam, dan tidur diperoleh dari penggunaan NAPZA jenis 

... 

a.   Morfin                        b.    Ectacy                  c.   Sabu 
 
 

8.   Salah satu cara siswa membentengi diri dari penyalahgunaan NAPZA antara lain dengan 

... 
a.    Mengetahui jenis-jenis NAPZA 

b.    Berteman dengan teman yang disukai saja 

c.    Menyendiri dan tidak suka berteman 
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9.   Setiap  bahan  baik  alami  atau  buatan  bukan  narkotika,  yang  berkhasiat  psikoaktif 

mempunyai pengaruh selektif, pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan 

khas pada, aktivitas mental dan perilaku... 
a.   Psikotropika               b.   Alkohol                 c.   Sintetis 
 
 
 

10. Salah satu efek yang sangat merugikan dari penggunaan NAPZA adalah... 

a.    Penghilangan rasa sakit 
b.    Menimbulkan rasa tenang 
c.    Menimbulkan ketagihan 

 
11. Jenis  NAPZA  berikut  tergolong  jenis  depresan  yaitu mengurangi  aktivitas  fungsional 

tubuh pemakai, kecuali ... 
a.   Morfin                        b.   Ekstasi                   c.   Heroin 

 
 

12. Salah satu efek dari penggunaan NAPZA adalah efek hipnotik, yaitu berupa .. 
a.   Perangsang                 b.   Obat tidur              c.   Anti cemas 

 
 

13. Salah satu ciri-ciri pemakai NAPZA adalah timbulnya ... 

a.   Rasa bahagia              b.   Ketagihan              c.    Perasaan puas 
 
 

14. Dampak yang sering nampak pada pemakai NAPZA pada pelajar antara lain... 
a.    Siswa mempunyai sikap percaya diri terhadap dirinya 

b.    Kemerosotan prestasi belajar dan kegagalan belajar 

c.    Prestasi belajar meningkat 
 

15. Penggunaan NAPZA pada bidang kesehatan adalah sebagai berikut, kecuali ... 

a.    Penurunan depresi pada pasien 
b.    Pemunculan efek ketagihan pada pasien 

c.    Penghilang rasa sakit pada pasien 
 

16. Pengobatan terhadap seseorang yang kecanduan NAPZA meliputi ... 

a.    Rehabilitasi,   pengobatan   medis   untuk   yang   mengalami   gangguan   fisik,   dan 

pengobatan ketergantungan 
b.    Rehabilitasi dan pengobatan ketergantungan 

c.    Rehabilitasi, pengobatan medis untuk yang mengalami gangguan fisik, pengobatan 
ketergantungan, dan memberikan pekerjaan 

 
17. Salah satu ciri-ciri penggunaan NAPZA adalah timbulnya perasaan ... 

a.   Tenang           b.   Tidak emosional               c.   Mudah tersinggung 

 
 

18. Efek yang terjadi apabila penggunaan NAPZA melebihi dosis (over dosis)... 
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  a.    Pengguna menjadi tidak sadar 

b.    Pengguna dapat mengalami kematian 

c.    Pengguna tidak apa-apa 
 

19. NAPZA pada banyak kalangan sering disebut juga dengan ... 

a.   Merokok        b.   Minum-minuman beralkohol                    c.   Madat 
 
 

20. Zat-zat yang mampu menimbulkan penurunan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 

menimbulkan ketergantungan merupakan bagian dari ... 
a.   Rokok            b.    Minuman alkohol                         c.   Narkotika 
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